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BAB V

KESIMPULAN

Penelitian tesis ini memiliki pertanyaan penelitian "bagaimana kontribusi
Program UKM Bogasari dalam mendukung pemberdayaan UKM di Indonesia?",
dan untuk menjawab pertanyaan penelitian tersebut, ada beberapa temuan yang
ditemukan oleh peneliti melalui penelitian ininberdasarkan data yang diperoleh
melalui wawancara dengan pelaksana program dan partisipan program serta dengan
menggunakan studi kepada literatur, dokumen, situs resmi, dan situs berita.

Temuan pertama adalah Program UKM Bogasaari merupakan bentuk
aplikasi dari stakeholders theory dan mengandung prinsip charity dan stewardship.
serta merupakan bagian dari philantrophical responsibilities yang dilakukan oleh
perusahaan. Melalui Program UKM Bogasari, Indofood mencoba untuk
berkontribusi terhadap keberlangsungan dari salah satu stakeholders perusahaan
yaitu para pelaku UKM . Kehadiran dari para pelaku UKM memiliki peran penting
sebagai konsumen dari produk-produk yang dihasilkan oleh Divisi Bogasari milik
Indofood. Dalam melaksanakan program ini, Indofood telah melalui tiga tingkatan
dalam stakeholder theory menurut Freeman yaitu dengan memetakan siapa saja
stakeholders dari perusahaan, menyusun berbagai bidang dari program CSR
Indofood, dan melaksanakan beberapa program CSR untuk terhubung dengan
stakeholders dari perusahaan, dimana salah satu dari rangkaian program tersebut
adalah Program UKM Bogasari. Lebih lanjut lagi, Program UKM Bogasari

mengandung prinsip charity dan stewardship dimana program ini dilakukan oleh
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Indofood secara sukarela dan Indofood menjalankan perannya sebagai pengasuh
dengan membimbing para pelaku UKM untuk dapat mengembangkan aspek
ekonomi dari aktivitas bisnis mereka.

Terkait dengan jawaban dari pertanyaan penelitian, Program UKM
Bogasari berkontribusi dalam mendukung strategi Pemerintah Indonesia untuk
peningkatan akses pembiayaan dan perluasan skema pembiayaan melalui manfaat
dari Bogasari Mitra Card. Melalui partisipasi dalam Program UKM Bogasari,
sebuah UKM mendapatkan manfaat bantuan koneksi bisnis dengan lembaga
pembiayaan seperti bank, dan juga rekomendasi untuk mendapatkan mikro kredit.
Selain itu, program ini juga berkontribusi dalam mendukung strategi untuk
meningkatkan kemudahan, kepastian, dan perlindungan usaha melalui kerjasama
yang dibentuk antara Indofood dengan lembaga asuransi untuk memberikan
berbagai asuransi bagi para mitra UKM.

Dalam mendukung strategi Pemerintah Indonesia untuk meningkatkan
kualitas dari sumber daya manusia serta penguatan kelembagaan usaha. Kontribusi
yang diberikan adalah Melalui Bogasari Baking Centre dan kemitraan dengan
Paguyuban. Manfaat yang didapatkan melalui kedua kegiatan tersebut adalah dalam
bentuk pelatihan secara berkala yang diberikan oleh Indofood kepada mitra UKM,
fasilitas konsultasi bagi para mitra UKM, fasilitas diskusi dan sharing bagi para
mitra UKM. Untuk mendukung strategi peningkatan nilai tambah produk dan
perluasan pasar, kontribusi yang diberikan oleh Program UKM Bogasari adalah
melalui Bogasari Expo yang merupakan bagian dari Program UKM Bogasari dalam

bentuk ajang pameran untuk memperluas pasar bagi produk-produk mitra UKM,
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serta mendapatkan kesempatan untuk mendapatkan pelatihan dari pelaku
profesional dalam menguatkan nilai tambah dari produk mereka. Selain itu, Melalui
Program UKM Bogasari, Indofod juga membantu para mitra UKM untuk
memperluas pasar mereka melalui e-commerce.

Selain ketiga kontribusi tersebut, penulis juga menemukan bahwa Program
UKM Bogasari memiliki kontribusi lain dalam menjangkau aspek yang belum
terjangkau oleh program Pemerintah Indonesia yaitu dalam aspek mengelola dan
mengembangkan bisnis. Kontribusi yang diberikan oleh Program UKM Bogasari
dalam aspek ini antara lain adalah bimbingan mengenai pentingnya penempatan
merk untuk dapat menaikkan nilai jual dari produk, manajemen keuangan sehingga
dapat melakukan penghitungan terhadap keuntungan secara lebih presisi, inovasi
seperti penggunaan kemasan dan pelayanan yang lebih baik, serta aplikasi dari
teknologi seperti penggunaan QR-code dan metode pembayaran elektronik seperti
Go-Pay. Lebih lanjut lagi, Program UKM Bogasari juga berkontribusi untuk
membantu para mitra UKM untuk menghadapi berbagai tantangan seperti masalah
harga bahan baku yang tinggi dan terkait pemasaran. Kedua tantangan ini dapat
diminimalisir dampaknya melalui partisipasi dari suatu UKM dalam Program UKM
Bogasari. Selain itu, penulis juga menemukan bahwa para pelaku UKM
menghadapi tantangan lain yaitu dalam bentuk tantangan dalam hal mengelola dan
mengembangkan bisnis. Hal ini dikarenakan kesulitan dalam menjalankan suatu
usaha adalah untuk mengelola usaha tersebut agar memiliki keberlangsungan

sekaligus dapat mengembangkan usaha tersebut agar menjadi lebih besar.
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Dalam proses penulisan ini, penulis menemukan bahwa pendekatan dalam
pengentasan kemiskinan tidak lagi terbatas hanya kepada upaya yang dilakukan
oleh negara saja. Melalui konsep development assistance maka membuka jalan bagi
aktor non-negara untuk ikut terlibat dalam upaya untuk menyelesaikan isu-isu
kemiskinan. Hal ini terbukti dengan munculnya new development actors yang
diakui oleh OECD seperti NGOs, individual philantrophist, dan aktor dari dunia
usaha, yang dapat berkontribusi untuk menyelesaikan isu kemiskinan seperti yang
dilakukan oleh Indofood dalam mendukung pemberdayaan UKM melalui Program
UKM Bogasari. Hal ini semakin menegaskan mengenai pentingnya keterlibatan
aktor non-negara dalam menyelesaikan suatu isu global, mengingat bahwa isu
global memiliki sifat interconnected atau saling terhubung maka diperlukan

partisipasi dari berbagai pihak untuk menyelesaikan berbagai isu global yang ada.
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LAMPIRAN WAWANCARA

Bapak Indrayana - General Manager Corporate Communications, PT. Indofood
Sukses Makmur Tbk..
Bapak Albert Abraham & Ibu Sukwanti - CSR Manager Pemberdayaan Ekonomi
& Strengthening Economic Value PT. Indofood Sukses Makmur Tbk..

Wawancara melalui telefon di Jakarta, 14 Desember 2018 pukul 22.30.

1. Apa yang menjadi alasan PT. Indofood Sukses Makmur Tbk. memutuskan untuk

melakukan program CSR?

Indrayana: Kalau CSR sendiri sebetulnya itu, awalnya kalau company itu harus
berpikir bagaimana agar sustainable dalam rangka memenuhi sustainable
development goals (SDGs). Sebagai perusahaan, supaya sustain tidak boleh hanya
berpikir profit saja tetapi harus ada yang namanya purpose beyond profit atau
pemikiran diluar mencari keuntungan. Konsep nya yang terkenal itu adalah
Environment, Social, and Governance (ESG), oleh karena itu bagi kita CSR
merupakan suatu cara untuk menunjukkan kepada masyarakat bahwa Indofood

memiliki purpose beyond profit. Jadi ingin berpartisipasi juga kepada masyarakat.

Jadi dalam CSR, kita memiliki satu payung yaitu kita selain ekonomi juga harus
memperhatikan environment dan social. Untuk itu, kita bikin satu platform dalam
CSR kita yang namanya "Creating a Better Life Everyday". Nah di dalam pilar-
pilar itu, kalau dikerucutkan nanti ada tiga yaitu: ekonomi, sosial, dan lingkungan.
Nantinya semua akan menjurus ke arah mendukung SDGs. Nah untuk Indofood
pilarnya ada 5 yaitu: (i) strengthening economic value (ii) building human capital
dalam bentuk education (iii) nutrition for all (iv) solidarity for humanity (v)
protecting the environment. Jadi dari lima pilar itu, kita lihat ada triple bottom line:
economy, people, dan profit. Jadi alasan kenapa kita dari perusahaan ingin ikut

berpartisipasi dalam program CSR misinya adalah ingin memberikan solusi kepada
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masalah pangan di Indonesia tapi juga operating dan sustainable dan memberikan
value kepada semua stakeholders. Jadi tidak hanya kepada shareholders atau

pemegang saham saja.

2. Apa tujuan dari Program UKM Bogasari?

Indrayana: Sebetulnya tujuan nya yaitu untuk menciptakan konsumen atau
customer yang loyal. Bagi suatu perusahaan, supaya bisa sustain, model bisnisnya
ada yang namanya inclusive business model yang terbuka atau merangkul. Bukan
exclusive yang hanya kepada kelompok tertentu saja. Di dalam suatu industri itu
ada upstream-nya yaitu diatasnya apa. Bagi Indofood, upstreamnya yaitu adalah
merangkul para petani atau peternak sebagai mitra. Jadi kita ada berbagai petani
yang kita rangkul jadi mitra. Indofood berada di tengah, kemudian ada lagi
downstream. Jadi kalau kita hanya ke Industri besar-besar saja kan tidak sustain
karena sekarang kan banyak persaingan dengan merk-merk dan produsen-produsen
lainnya karena kita tidak monopoli. Sehingga untuk agar bisa sustain yang perlu
diperhatikan dan menjadi pilar adalah kehadiran dari para UKM itu. Maka dengan
mengembangkan UKM, maka UKM itu akan menjadi loyal kepada Bogasari.
Contohnya tadinya UKM tidak tahu cara memproduksi roti yang baik, oleh karena
itu para mitra-mitranya yang tergabung dalam BMC bisa di-training di BBC.
Dilatih dan dikasih kemampuan. Atau kalau sudah jadi mitra tidak tahu tentang
asuransi dan kredit, kita bantu kenalkan ke bank-bank. Kita kenalin nanti bank yang

ambil.

Kemudian, kita tentunya sering mengadakan festival untuk UKM. Contohnya
Bogasari Expo. Itu yang tampil UKM-UKM semua mereka bisa ketemu pelanggan-
pelanggan baru, yang biayain Bogasari. Nah ternyata yang didapat adalah UKM
menjadi loyal kepada Bogasari sehingga bisnis kita dapat berlangsung dan menjadi

sustainable.
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Nah untuk UKM, kan konsepnya adalah "Tumbuh Bersama" Bogasari. UKM kan
uangnya pas-pasan, kalau ada kesulitan kita bisa bantu sehingga para UKM ini

menjadi loyal sama divisi Bogasari dan bisnis kita menjadi sustainable.

3. Tadi Bapak menyinggung soal motto "Tumbuh Bersama". Apa makna dan

harapan dibalik motto tersebut?

Indrayana: Itu sangat bagus yah mottonya. Artinya perusahaan tidak hanya
memikirkan diri sendiri. Seperti yang kita bilang, konsepnya itu stakeholders, jadi
tidak hanya pemegang saham saja tapi supplier, karyawan, customer-nya bisa
tumbuh. Mungkin dari Government pakai transparansi jadi bisa terbuka. Konsepnya

bisa menjalankan nilai-nilai dari Indofood juga.

Jadi kalau di dalam perusahaan ada vision, mission, and value. Vision itu
perusahaan mau kemana, mission adalah alasan kenapa perusahaan ada, dan value

adalah dasar perilaku perusahaan dalam mencapai sasaran.

4. Terkait dengan nilai perusahaan: discipline, integrity, respect, unite, and
innovation and excellence. Bagaimana upaya perusahaan untuk mengaplikasikan

nilai-nilai ini dalam implementasi dari program UKM Bogasari?

Indrayana: Kalau nilai-nilai atau value itu sebenernya ada di bawah sadar aktivitas
perusahaan. Tapi kan yang kelihatan itu perilaku. Misal respect itu bersikap sopan,
tepat waktu, dan menghargai orang lain, dan respect kepada customer dan supplier.
Kemudian unite atau teamwork, kita di dalam Indofood harus bekerjasama dengan
stakeholders. Satu lagi adalah innovation and excellence adalah dengan
menemukan inovasi dan keunggulan yang ditunjukkan melalui produk-produknya
misalnya adalah produk-produk dari mitra UKM kita yang berasal dari 1 gerobak
kemudian bisa punya 200 gerobak, kemudian bisa bikin mie dan kembangin bisnis

lain dan jadi pengusaha sukses.
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5. Bagaimana upaya yang ditempuh oleh perusahaan untuk meningkatkan nilai

ekonomi dari para mitra UKM nya terutama mitra UKM Bogasari?

Albert: Caranya adalah secara berkala memberikan pelatihan, bukan hanya
pelatihan untuk mengelola tepung terigu menjadi aneka makanan saja tetapi juga di
improve dari resep-resep yang sudah mereka dagangkan, juga mengenai strategi
dan mengelola keungan, juga mengenai bagaimana mereka mengembangkan pasar

melalui e-commerce.

Mereka kita dampingi dengan secara berkala. Tidak setiap hari, tetapi juga berkala.
Kemudian ada juga pertemuan dalam bentuk paguyuban yang difasilitasi Bogasari.
Jadi ada interaksi, testimoni, dan sharing untuk bagi ilmu, dan perusahaan

memfasilitasi untuk pertemuan-pertemuan itu.

6. Tadi bapak sedikit menyinggung mengenai kehadiran dari paguyuban. Apakah
paguyuban ini merupakan inisiatif dari para pedagang atau diarahkan oleh

perusahaan?

Albert: Sebetulnya paguyuban merupakan inisiatif dari para pedagang. Dari satu
usaha yang sama mereka berkumpul dan membentuk satu perkumpulan yaitu
paguyuban dari satu jenis produk yang sama yang mereka hasilkan, dan kita dukung

dan fasilitasi.

7. Dari beberapa informasi yang beredar, salah satu paguyuban tertua yang menjadi
mitra Bogasari adalah Paguyuban Mie Ayam Tunggal Rasa. Bagaimana proses

awal terbentuknya kemitraan dengan paguyuban ini?

Sukwanti: Pada awalnya, inisiatif berawal dari komunitas. Kemudian kita
fasilitasi. Jadi kalau dalam strengthening economic value dari kami ada person in

charge-nya, kemudian ada komuniakasi antara komunitas yang ingin membentuk
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paguyuban dengan orang kami yang kemudian kami fasilitasi, dan kami maintain

terus, karena itu kan berpotensi.

Tunggal Rasa itu kan di Jakarta, kurang lebih ada sekitar 50 UKM yang tergabung
dalam paguyuban ini. Untuk Bahan Bakunya, kan kita bantu untuk berikan akses
terhadap harga yang lebih murah. Lalu kemudian masalah kebersihan juga kita
bantu. Kan kalau para pelaku UKM gitu biasanya terletak di gang-gang kecil
sehingga kebersihannya tidak terjaga, namun kita arahkan supaya mereka dapat
menjaga kebersihan dan juga memiliki usia bahan baku yang lebih lama. Misalnya
untuk karung tepung yang tadinya ditaruh di lantai, kita arahkan supaya diberikan

alas agar lebih tahan lama dan kualitasnya terjaga.

Kemudian masalah nama mie ayam atau branding. Itu juga kita bantu, misalnya
kalau nama mereka belum terkenal, yang tadinya tidak punya nama dan jual dengan
harga 5 ribu Rupiah, namun ketika mereka punya nama dan mangkal dapat menjual
dengan harga 10 ribu Rupiah. Itu juga kita bantu, kita berikan knowledge jadi kayak

ada training gitu.

Kemudian ada pelatihan juga dari perusahaan. Di Bogasari ada tehnical
representative yang dapat juga mengarahkan konsumen mengenai produk yang
sesuai dengan kebutuhan sehingga dapat lebih efektif dan efisien dalam

pengelolaan bahan baku.

8. Sejauh ini, bagaimana perkembangan program UKM Bogasari?

Indrayana: Kalau kita dari company kan melihat dari agregat. UKM ada yang
berhasil, ada yang tidak. Kalau yang berhasil, pada umumnya memiliki efek yang
sangat baik. Pertumbuhannya dari kecil bisa sangat cepat, kemudian menggunakan

word of mouth untuk mengajak tetangga-nya untuk juga ikut berusaha.
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Jadi secara umum, pertumbuhannya besar dan kontribusinya kepada bisnis relatif

stabil.

Albert: Kita bisa pantau melalui membership BMC, disitu kita bisa track dair
penggunaan tepung. Jadi mereka beli, mereka masukkin kode dan kita bisa pantau

konsumsinya.

9. Terkait dengan Bogasari SME Award, apa tujuan dari program ini?

Indrayana: Tujuan sebenarnya yaitu untuk inspiring aja. Nanti yang dapat award
kan dipublikasikan, jika punya news value wartawan bisa mempublikasikannya

dengan baik. Jadi bisa menginspirasi untuk munculnya UKM-UKM baru.

Karena di Indonesia, kita harus banyak inclusive business model karena di
Indonesia kelas menengahnya banyak, dan sektor informalnya tinggi sekali. Kalau
sektor informalnya tinggi, harus mencari yang dapat memberikan refurn yang
terbaik melihat dia punya investasi. Oleh karena itu, salah satu strategi perusahaan
untuk meningkatkan nilai ekonomi yaitu dengan inclusive business modal itu
sendiri sehingga caranya yaitu melalui pemberdayaan-pemberdayaan supplier dan

UKM. Sehingga akhirnya dapat menguntungkan kita juga.

10. Bagaimana strategi perusahaan untuk meningkatkan nilai ekonomi dari para

mitra UKM? Apakah ada strategi spesifik?

Indrayana: Kalau strategi itu kan sifatnya integrated jadi ada objektif nya jelas.
Misalnya kita ingin memberdayakan UKM. Kenapa harus meningkatkan
memberdayakan UKM karena ternyata misalnya sektor UKM bisa berkontribusi
kepada bisnis perusahaan sehingga sustainable dan sektor informal di Indonesia
tinggi. Oleh karena itu strategi yang dijalankan perusahaan untuk memberdayakan
sektor UKM adalah melalui: (i) continously improving capacity building melalui

perbaikan misalnya melalui hygiene and sanitation. Supaya dari industri kecil bisa
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jadi industri besar, kita bisa bantu dan fasilitasi. (ii)) memberikan support melalui
paguyuban, Bogasari Expo, networking dengan stakeholders yang diperlukan dan
memberikan social safety net jadi mereka kita bekali dengan skill lain atau melalui
insurance atau masalah keuangan lain bisa kita hubungkan dengan bank-bank yang
bisa membantu. (iii)) mendorong pengembangan pasar melalui e-commerce, kalau
pemilik UKM tidak bisa, tetapi anak-anaknya pasti bisa. Kita fasilitasi dengan e-
commerce untuk dapat memasarkan produknya. Seperti melalui BliBli.Com
Kemudian dalam expo kita undang pembicara dan chef supaya dapat ilmu-ilmu

terbaru dan mendorong munculnya kreatifitas dari para pelaku UKM.

11. Apa saja tantangan perusahaan dalam menjalankan program UKM Bogasari?

Indrayana: Tantangannya ada dua yaitu internal dan eksternal. Dari segi internal,
resources yang kita miliki terbatas. misalnya fechnical representative kita pindah
ke kompetitor, kita harus menghadapi keterbatasan waktu untuk melatih orang-

orang baru lagi.

Kalau untuk eksternal, tantangannya adalah dalam hal disiplin. Kadang para pelaku
UKM suka susah untuk diarahkan, dan susah tepat waktu. Sehingga tantangannya
adalah cara menghasilkan successfull entrepreneur karena yang susah yaitu

mengembankan bisnisnya.

12. Dari pemerintah sendiri, apakah ada ajakan dari pemerintah untuk membentuk

kerjasama dengan perusahaan untuk memberdayakan UKM?

Indrayana: Kalau dari kami, kami membuka tangan lebar bagi siapapun yang ingin
mengajak kerjasama. Misal dari Kementrian UKM banyak datang ke kami,
Kementrian Perdagangan, Kementrian Tenaga Kerja juga datang untuk
mengembangkan UKM di Indonesia. Misalnya ada Tenaga Kerja Indonesia yang

pulang dari luar negeri, punya uang banyak, tapi tidak tahu harus ngapain.
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Kemudian Indofood diminta oleh pemerintah untuk memberikan pelatihan

sehingga mereka dapat diarahkan untuk menjadi entrepreneur.
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LAMPIRAN WAWANCARA

Wawancara di Mie Kondang, Jakarta Selatan pada 3 Desember 2018 pukul 13.00.

Bapak Pandiono - Ketua Paguyuban Mie Ayam Tunggal Rasa

1. Bagaimana bapak mendeskripsikan Paguyuban Mie Ayam Tunggal Rasa?

Jadi, Paguyuban itu lebih dominan ke unsur kekeluargaan, kalau tidak ada
paguyuban, di jakarta yang persaingan ketat, kita mengantisipasi untuk adanya
asumsi "masih dari kampung yang sama kok jadi kompetitor". Kehadiran
paguyuban ini untuk menjalin kekeluargaan, silahturahmi, dan solidaritas
sepenanggungan dari para pedagang mie ayam di Jakarta. Tunggal Rasa sendiri
adalah nama paguyuban yang diberikan dan dibina oleh Bogasari untuk mengelola

dan menjalankan bisnis yang benar sehingga memiliki keberlangsungan.

2. Bagaimana proses awal mula terbentuknya Paguyuban Mie Ayam Tunggal

Rasa?

Awalnya sebelum menjadi paguyuban, kami ini merupakan pedagang-pedagang
mie ayam seperjuangan mulai dari dorong gerobak bareng, tinggal di mess bersama,
yang kemudian dikumpulkan dan dibina oleh Bogasari. Kemudian, Bogasari

memberikan nama Tunggal Rasa yang berarti satu rasa kepada paguyuban kami.

3. Bagaimana perkembangan anggota dan tenaga kerja dari Paguyuban Mie Ayam

Tunggal Rasa?

Untuk anggota, Paguyuban Tunggal Rasa hadir di seluruh Indonesia. Tunggal Rasa
itu terdiri dari beberapa kota. Jakarta yang disebut GARAMIRO, Tunggal Rasa
Surabaya yang disebut PAMAS, Tunggal Rasa Depok, Tunggal Rasa Cirebon,
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Tunggal Rasa Solo, ada di seluruh Indonesia. Tapi pusat aktivitasnya ada di Jakarta.

Untuk Jakarta sendiri, jumlah anggota yang aktif ada 52 orang di seluruh Jakarta.

Masing-masing anggota juga memiliki beberapa pedagang dan pegawai lagi dalam
usaha mereka. Contoh seperti di Mi Kondang pedagangnya ada 121 orang yang
berdagang dalam bentuk gerobak dorong. Untuk gerai sendiri ada punya 7 cabang,
dan total karyawan yang bekerja buat Mi Kondang sendiri kurang lebih 30 orang

untuk semua gerai.

4. Apa saja manfaat yang didapatkan anggota dari Paguyuban Mie Ayam Tunggal

Rasa?

Faktor pertama pasti bahan baku. Tidak bisa dipungkiri, selain kita dibina, Bogasari
juga sangat-sangat membantu dalam hal bahan baku. Kita bisa ambil barang
langsung ke pabrik, dan mendapatkan harga pabrik. Dapat pelatihan juga sudah
pasti itu yang kedua. Selain itu ada manfaat ikatan silahturahmi. Kita bisa belajar

dari sesama anggota melalui silahturahmi itu.

5. Terkait dengan Divisi Bogasari, PT. Indofood Sukses Makmur Tbk. Sudah
berapa lama Paguyuban Mie Ayam Tunggal Rasa berpartisipasi dalam program
UKM Bogasari?

Sudah lebih dari 18 tahun mas. Sebagai contoh Mi Kondang berdiri tahun 1997,
dan Tunggal Rasa berdiri sebelum Mi Kondang berdiri.

6. Dalam beberapa informasi, selain pelatihan dan bimbingan, Program UKM
Bogasari menyebutkan mengenai bantuan jaminan untuk mendapatkan

pinjaman. Apakah bapak merasakan manfaat tersebut?

Kalau pinjaman dari bank tidak, dari Bogasari sendiri lebih dominan kepada arah

pemberian ilmu kepada anggota. Kalau untuk jaminan kredit mungkin lebih ke arah
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intern masing-masing anggota. Sedangkan untuk asuransi kita dapat melalui

Bogasari Mitra Card (BMC). Asuransi yang didapatkan itu asuransi a// risk.

7. Apakah ada manfaat-manfaat khusus bagi para anggota selama berpartisipasi

dalam program?

Banyak sih mas. Contoh kita ingin mengadakan Lomba Kreasi Mie Ayam Tunggal
Rasa untuk para anggota, dimana Bogasari menjadi sponsor utama, agar para
pedagang mie ayam menjadi lebih kompetitif dan lebih kreatif lagi. Kriteria
penilaian dari lomba ini mulai dari kebersihan, tapi yang utama kreatififitas.
Kemudian pemenang kita jadikan contoh bagaimana perkembangan pedagang mie

ayam dapat menjadi lebih modern. Seperti keunikan gerobak itu dinilai juga.

Contoh ayah saya, Bapak Sakidjan (pendiri Mi Kondang) bisa seperti ini karena
Bogasari tidak semerta-merta memberikan uang. Melainkan beliau diajak makan
ke sebuah restoran oleh pembina beliau yang waktu itu ada Pak Franky (Kepala
Bagian Divisi Bogasari dan Direktur PT. Indofood Sukes Makmur Tbk), Pak Priyo
dan Pak Suyono yang merupakan purnawirwawan TNI untuk kemudian belajar

bagaimana mengembangkan bisnis seperti restoran-restoran besar yang ada di mall.

8. Apakah setelah berpartisipasi dalam program UKM Bogasari terjadi

peningkatan kemampuan ekonomi dari para anggota? Bagaimana dampaknya?

Iya mas. Sebagai contoh, saat ayah saya pertama kali bertemu dengan Bogasari.
Pada waktu itu tahun 1998, ketika perekonomian sedang kacau kemudian beliau
bertemu dengan Bogasari dan kemudian membentuk Tunggal Rasa. Kemudian,
ayah saya dikirim oleh Bogasari untuk ke seluruh Indonesia untuk menyatukan rasa
mie ayam seluruh Indonesia sehingga lebih enak, lebih bersih. Kemudian ayah saya
ditunjuk untuk menjadi salah satu instruktur awal di dalam Bogasari Baking Centre
untuk memberikan pelatihan-pelatihan kepada calon pengusaha mie ayam lainnya

bagaimana memproduksi mie yang enak, yang bersih, dan yang sehat. Jadi setiap
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ada event, seperti Bogasari Expo ayah saya diajak jadi pembicara dan instruktur.
Selain itu, melalui kerjasama dengan Bogasari memungkinkan kita untuk menjadi
yang pertama di Jakarta untuk terlibat dalam catering. Karna, selama ini kan mie

ayam jualan dengan gerobak, tapi kita bisa bergerak dalam catering.

9. Apa saja tantangan atau hambatan yang dihadapi oleh para anggota paguyuban

dalam mengembangkan usaha mereka?

Tantangan terbesar ya bahan baku mas. Meskipun efek dari terigu kecil, tapi dari
aspek lain seperti daging ayam dan daging sepi. Selain itu, tantangan dari Tunggal
Rasa itu kesulitannya adalah tidak adanya kreatifitas untuk memasarkan produk.

Jadi kalau menjual mie, yasudah menjual mie saja.

Selain itu, tantangan lain yang dihadapi oleh Bogasari adalah terkait regenerasi
usaha. Karena di dalam Tunggal Rasa, kami menghadapi kesulitan untuk
meneruskan usaha. Namun, A/hamdulillah sekarang sudah mulai ada generasi

kedua yang mau untuk meneruskan usaha.

10. Bagaimana kontribusi dari PT. Indofood Sukses Makmur Tbk. melalui Program

UKM Bogasari dalam mengatasi tantangan atau hambatan tersebut?

Jadi kita Tunggal Rasa setiap 1 bulan sekali ada pertemuan di Bogasari, dan itu
difasilitasi Bogasari. Disitu kita bisa saling tanya jawab dan bertukar pikiran. Kita
sebut acaranya itu Arisan Tunggal Rasa. Ini salah satu bentuk perusahaan untuk

memfasilitasi kita untuk berdiskusi.

Kemudian, misal kita ingin mengadakan acara lomba seperti Lomba Kreasi Mie
Ayam Tunggal Rasa untuk para anggota, kita datang ke Bogasari untuk meminta
sponsor dan kemudian langsung disetujui oleh Pak Franky. Selain itu, contoh Mie
Kondang dibantu juga untuk bantu marketing dan administrasi. Dalam hal

marketing, kita dibantu untuk bisa partisipasi dalam open house selama sebulan di
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kediaman Pak SBY, selain itu juga kita aktif dalam acara-acara instansi seperti TNI
dan Mabes POLRI. Pak Frank yang dulu membantu kita supaya kita bisa terlibat di
acara itu. Kemudian, setelah acara berdampak sangat luar biasa ke penjualan kita.

Selain itu kita juga sering diajak ke acara pameran seperti Bogasari Expo.

Dalam bentuk administrasi, kita diarahkan untuk pencatatan keuangan. Kalau dulu
sebelum pembinaan, bapak dalam mengelola keuangan belum rapih, Ibaratnya dulu
"modal di kantong kanan, untung di kantong kiri" tapi sekarang kita tau cara
pencatatan dan diajarkan akuntansi yang benar, maka sekarang kita bisa tau yang

namanya parga pokok penjualan (HPP) dan pencatatan yang rapih.

Dalam hal kreativitas kita diarahkan misalnya bagiamana cara penyajian yang lebih
menarik, lebih rapi, dan lebih pantes. Terutama dalam catering, apalagi dalam
melayani very important person (VIP). Selain itu, kita juga diberikan ilmu misalnya
untuk kemasan bungkus maka sekarang kita menggunakan kemasan modern. Selain
itu Bogasari juga mengajarkan perkembangan zaman, contoh sekarang kita bisa
menerima pembayaran dengan menggunakan "Go-Pay", dan kita diajarkan untuk

terus berkembang dan terus mencari inovasi.

11. Menurut bapak, apakah program UKM Bogasari sudah efektif untuk

meningkatkan kemampuan ekonomi dari para pelaku UKM?

Kalau dari Paguyuban sendiri kita bilang sudah efektif tapi belum cukup. Karena,
ilmu terus berkembang mas. Jadi kita memerlukan bimbingan yang terus berlanjut.

Makanya kita pengen ini bisa berlajut terus.

12. Apakah Paguyuban berpartisipasi di dalam program-program Pemerintah?

Ya. Pemerintah sangat-sangat membantu kami terutama dalam hal kredit. Misalnya

kita berpartisipasi dalam program KUR yang dijalankan oleh salah satu instansi

Pemerintah yaitu Bank DKI. Namun, sayangnya tidak semua memahami hal ini.
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Karena memang proses penyebaran informasi belum maksimal. Dari segi birokrasi,

untuk mendapatkan pinjaman dari Bank DKI sangat-sangat mudah.

Menurut kami, upaya pemerintah belum maksimal karena kami para pelaku UKM
dianggap pemerintah mengerti teknologi. Padahal, dalam kenyataannya terkait
dengan teknologi kami banyak diberitahu oleh Bogasari. Contohnya adalah
misalnya untuk melakukan scan barcode untuk terigu-terigu yang kami pakai.
Sedangkan, tidak semua pelaku UKM mengerti teknologi. Selain itu, Pemerintah
tidak masuk ke dalam ranah bagaimana mengelola bisnisnya itu. Oleh karena itu,
adanya Paguyuban dan kerjasama untuk Bogasari untuk bisa membantu kami saling
berbagi dalam mengelola bisnis. Sehingga ada celah yang diisi melalui kerjasama

dengan Bogasari yaitu dalam hal pengelolaan bisnisnya itu sendiri.

13. Apakah PT. Indofood Sukses Makmur Tbk. rutin melakukan pengecekan

kepada para mitranya?

Sering mas. Contoh kalau di tempat ayah saya, Pak Franky sering datang di hari
yang tidak tentu dan waktunya juga tidak tentu, dan beliau selalu datang naik motor.
Beliau datang secara acak pada saat waktu sarapan, makan siang, dan makan
malam. Jadi beliau tau bagaimana konsistensi dari produk kita. Kalau ada yang

kurang, baru nanti bapak langsung sampaikan ke ayah saya.

Nah dari sini juga, Pak Franky bisa bawa usaha ayah saya untuk terlibat di catering
instansi Pemerintah. Awalnya beliau yang buka jalur, bayar pakai uang Bogasari,
nanti kemudian orang instansi cocok kemudian di acara-acara berikutnya kita

diundang kembali.
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